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EFEKTIFITAS PEMBERIAN PRO POLIS LEBAB DAN ROYAL JELLY 

THRHADAP ABSES YANG DISEBABKAN 

STAPHYLOCOCCUS A UREUS 

RAHENDRA PRASETYA EKO SUDARSONO 

ABSTRAK 

Penelitian ini bemtiuan untuk mt~ngetahui daya hrunbat propolis lebah dan 
royal jelly terhadap pertwnbuhan ;.;:. au.rt:us secru·a in vilrv dan lruna waktu 
penyembuhan abses yang disebabkan .s·. aureus d~ngrut pemberian propolis lebah 
dan royal jelly. 

Penelitian ini menggtUtakan dua tahap yaitu tahap pe1tmna dilakukm1 
penelitian secara in vitro dengan n1enggunakan metode dilusi dan tahap kedua 
adalah penelitian secara in vivo. Terlebih dahulu dilakukan penentuan dosis infektif 
(IDso) dengan cara Reed dan Muench yang membutuhkan 36 hewan coba tnarnmt. 
Dosis infektif S. aureus pada marmut ycutg dapat menimbulkan abses adalah pada 
pengenceran 104 dengan jumlah kuman 1 ,845.tol sel/ml yang akan digunakan untuk 
menginfeksi hewan coba untuk perlaknan. Penelitian in vivo tnenggunakan 30 ekor 
hewan coba mannut yang dibagi n1enjadi tiga kelontpok perlakuan dengan l 0 
ulangan Perlakuan tersebut adalah perlakumt .A, abses dilakukan tindakru1 operatif 
dan diobati dengan propolis lebnh. P~r1nkuan B. abR~P rlilakukan tindakwt operatif 
dan diobati dengan royal jelly . Perl~uan C. abses clilakukan tindakan opera.tif 
tanpa diobati. Rancangan yang digw1akan adalah Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) 
dan data yang diperoleh dianalisis dengan uji F. jika hasilnya berbeda nyata 
dilanjutkan dengan ~ii Beda Nyata Terkecil (BNf). 

Hasil penelitian in vitro n1enunjukkan propolis lebah dan royal jelly 
ntempunyai lvfinunal Inhibitory t:Onsentration {l\lllC) pada konsenb·asi 3, 125o/o 
dan lvfinimal Bactericidal Consentralion (1\ffiC) yaitu pada konsentrasi 6,25?ro. 
Hasil penelitian in vivo me-nunjukkan bah\-va lama \Vaktu penyernbuhan abses pada 
perlakuan A adalah 6,253 ± 0,38 hari dan perlakuan B adalah 7.328 ± 0,314 hari 
yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan C yang memptmyai lama waktu 
penyen1buhan abses 30,289 ± 1,684 hmi Drui hasil penelitian ini disimpulkan 
bahwa propolis lebah dan royal jelly dapat ntenghambal pertwubuhan S. aureus 
serta dapat menyembuhkan abses yang disebabkan s: aureu.s dalam waktu yang 
singkat 
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Lt. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan di Indonesia sudah digariskan secara mantap dalam 

sistem kesehatan nasional (SKN). Tujuan pembangw1an kesehatan adalah tercapainya 

kentantpuan hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat n1e\Wjudkan derajat 

kesehatan n1asyarakat yang optimal, sebagai salah satu wtsur kesejahteraan wnwn 

dari tujuan nasional (Anonimus,l993). 

Obat merupakan salah satu Wlsw· penting Wltuk mencapai tujuan-tujuan 

kesehatan dan disebarluaskan agar penyedia.armya makin merata dengan harga yang 

terjangkau oleh masyarakat luas (Anonimus~ 1993 ). 

Penyakit yang sering diderita manusia maupw1 hewan dapat bersifat infeksius 

dan noninteksius. Penyakit inteksius dapat disebabkan bakteri, parasit, virus dan 

jrunur. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri sering dijwnpai~ baik sebagai infeksi 

primer maupWl sekunder. 

Staphylococcosis adalah suaru penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus au reus, dapat menyerang hewan dan manusia dalam bentuk akut atau 

kronis dan dapat disertai dengan kejadian septikemia (Merchant dan Packer,l971). 

Staphylococcus aureus merupakan ln.unan patogen yang bersifat invasi( akan 

menyerang induk semang bila terdapat faktor predisposisi seperti trauma, adanya 

luka pa.da kulit/mukosa atau infeksi sekw1der pada kejadian penyakit lain (Merchant 

dan Packer, 1971; Cottral, 1978). 
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Staphylococcus aureus padn manusia sebagai penyebab dari osteomyelitis, 

sinusitis, tonsilitis, endokarditis dan keratitis ulcerati£ Pada hewan dapat 

menyebabkan mastitis, dermatitis pustular dan ~ses (Merchant dan Packer, 1971). 

Antibiotika merupakan suatu jenis obat yang sangat penting artinya dalam 

penanggulangan penyakit pada manusia mauptm hewan. Sejak pertmua kali diketahui 

ntanfaatnya sebagai obat srunpai saat ini telah banyak jenis antibiotika yang dibuat 

dan dipakai wttuk auenyeanbuhkan berbagai penyakit yang disebabkan oleh bakteri. 

Morbiditas penyakit infeksi di Indonesia ma.~ih sangat tinggi, karena itu antibiotika 

banyak digwtakan (Munaf dkk., 1982 ). 

Sejak diperkenalkannya pemakaian Penisilin di tahtm 1943 dan dengan 

ditemukannya berbagai macam antibiotika yang efektif, telah tercatat dua haJ 
( 
\ 

penting, yaitu a.danya kecenderungan tmtuk tnenggunakan antibiotika secara '~ 
I 

/ 
berlebihan dan tidak rasional, ser1a timbulnya n1asalah resistensi mikroba·..-/ 

Staphylococcus aureus a.dalah salnh satu kumaJl yang telah banyak menimbulkan 

masalah daJrun kl inik. lsolat Staphylococcus t~nlyata sudah bru1yak yang menja.di 

resisten terhadap beberapa antibiotika sehingga menyulitkan pengobatmmya (Jawetz 

eta!., 1995 ). 

Beberapa altematif pengobatan kemudian dipilih, biasanya yang lebih murah 

dan lebih mudah dij angkau masyarakat. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tidak berarti menghilangkan fimgsi pengobatan aJamiah. Dewasa ini pengobalan 

almniah terlihat populer di dalrun dan di luru· negeri. Ge-jala ini mwtcul dari sikap 

dan keinginan tnencari suatu pengobatan altematif disamping pengobatan modem 

(Anonintus, 1994 ). Pengobatan alruniah dengru1 obat tradisional digunakan untuk 

mengobati berbagai penyakit pada manusia dan hewan. Bahan yang digunakan wttuk 

pengobataJl tradisionaJ dapat berasal dari tumbuh-tutnbuhan ataupun hewan seperti 

/ 
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empedu ular kobra, daging tupa.i dan produk lebah seperti madu, propolis lebah, 

tepung sari lebah dan royal jelly (Mashudi dkk., 1988). 

Hewan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pene titian obat. 

Hewan terse but tidak hanya digunakan untuk menguj i suatu obat dan menentukan 

kadar secara biologis tetapi juga menghasilkan suatu obat dari jaringannya atau 

melalui proses biologisnya. Ari {1995) mengatakan bahwa badan lebah pada saat 

tertentu mengeluarkan antibakteri yang bisa mentbunuh bakteri yang menempel di 

tubulmya Sarang lebah yang relatif sempit dengan populasi yang besar tetapi tidak 

terjadi penyakit epidemi, hal itu karena pengaturan dan penyebaran antibakteri dari 

badan lebah . 

Lebah ma.du yang banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia memberikan 

keuntungan langsung berupa madu, royal jelly, lilin lebah dan lainnya. Sedangkan 

keuotungan yang ti'dak langsung adalah meningkatkan produksi pertanian akibat 

adanya proses penyerbukan. Pengembangan budi daya madu, khususnya didaerah 

pedesaan, akan memberi arti penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan nilai 

gizi makanan masyarak~ ketrampilan-ketrrunpilan serta ikut menjaga kelestarian 

alam (Widjaya dan Suhartono, 1984 ). 

Propolis mengandm1g bennacmn-macam bioflavonoid yang sangat pekat. 

Kepekatan bioflavonoid dipercaya sebagai pembentuk sifat-sifat antibakteri pada 

propolis. Propolis berfungsi sebagai antibakteri, antivirus, antifungi dan anti 

inflamasi juga dapat menstimulasi produksi interferon (Wade, 1982). 

Propolis dalam pengobatan digunakan dalam penyakit kulit yang disebabkan 

oleh bakteri dan jamur, anemia, trikomoniasis, tuberkulosis, randang mukosa mulut, 

tukak lambm1g, penyakit tenggorokan, herpes zoster dan influensa. Selain itu 

propolis dapat dipakai padapengobatan kanker (Wade,1982). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efektifitas Pemberian Propolis ... Rahendra Prasetya Eko Sudarsono



4 

Komposisi kimia yang kompleks, membuat royal jelly lebah madu 

memptmyai khasiat alan efek fisiologis yang bennacam-macam terhadap organisme 

lain disamping lebah madu itu sendiri. Salah satu khasiat tersebut adalah sebagai 

antibakteri. Kemampuan royal jelly sebagai antibakteri merupakan perpaduan antara 

kandungan gula yang tinggi serta terdapatnya dua zal antibakteri yaitu asam 10-

hidroksi-2-decenoat dan Royal/sin yang berbentuk protein (Blum et al., 

1959;Fujiwaraet al., 1990). Royal jelly tersusWl dari senyawa yang Wlik, beberapa 

bahan biologi yang dapat digunakan secara klinik wttuk membantu para lansia dan 

untuk bermacam-macam penyakit degeneratif (Dayan, 1960 ). 

U. Pcrumusan Masalah 

Dari latar belakang masalab yang diW1likan di atas maka pennasalahan yang 

timbul adalah: 

a. Apakah propolis lebah dan royal jelly lebah dapat menghambat dan membtmuh 

pertumbuhan Staphylococcus au reus secara J n vitro? 

b. Apakah propolis lebah dan royal jelly dapat menyembuhkan abses yang 

disebabkan Staphylococcus aureus secara in vivo? 

c. Apakah terdapat perbedaan lama waktu kesembuhan antara propolis lebah 

dengan royal jelly terhadap abses yang disebabkan Staphylococcus au reus pada 

hewan cobamannut? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini betiujuan w1tuk mengetahui : 

a. Mengetahui A1inimallnhibitory Conce,ltration (:MIC) dan A1inimal Bactericidal 

Concentration (MBC) propolis lebah dan royal jelly terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus au reus secara in vitro. 

b. Penyembuhan abses yang disebabkan Staphylococcus aureus dengan pemberian 

propolis lebah dan royal jelly secara uz vivo pada hewan coba mannut. 

c. Perbedaan huna waktu penyemhuhan abses yang disebabkan Staphylococcus 

aureus dengan pengobatan dengan propolis lebah dan royal jelly. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi infonnasi tentang propolis lebah 

dan royal jelly yang dapat berfimgsi sebagai altematif peng~batan terhadap abses 

akibat infeksi Staphylococcus au reus. 

1.5. Laodasan T eori 

Kemampuan antibakteri dari propolis berasal dari kandungan flavonoid 

yang tinggi (Wade. 1982; Grange dan Davey, 1990; Krol et al., 1990). 

Propolis membtmuh bakteri de.ngan berbagai cara. Suatu studi melaporkan 

bahwa propolis dapat mencegah pemb~lahan ba1.1eri, merusak dinding sel dan 

membran sitoplasma bakteri serta menghambat sintesa protein bakteri (Takaisi dan 

Schilcher, 1994 ). 

Royal jelly adalah cairan dengan struktur kimia yang kompleks yang 

dihasilkan kelenjar hipojaringeal lebah madu perawat w1tuk n1akanan anak lebah 

serta merangsang pertwnbuhan dan pengembangan individu-individu yang 

membentuk satu koloni (Harris, 199 2 ). 
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Komposisi kimia yang komplek membuat royal j elly mempllilyai khasiat atau 

efek fisiologi yang bermacam-macam terhadap organisme lain. Salah sah.l khasiat 

tersebut adalah sebagai antihakteri . Menumt Blum dkk.(1959) kandtmgan gula yang 

tinggi dalam royal j elly memberikan kontribusi kemampuan royal jelly untuk 

menghambat perturnbuhan milo-oorganisme. Royal j e lly rnengandtmg asam lemak 

yang disebut asam 10-hidroksi-2-decenoat yang aktif rnenghambat bakteri dan 

fimgi. Pada tahllil 1990, Fujiwara et al., menemukan lagi zat anti bakterial 

disamping asam 10-hidroksi-2-decenoat dalam royal j elly, zat tersebut berbentuk 

protein dan disehut royalisin. Tidak seperti antihakteri sehelurnnya, royalisin 

hanya efek1if terhadap balderi Gram positif 

1.6. Hipotesis Peoelitian 

a Propolis lehah dan royal j elly dapat menghambat dan membunuh pertumbuhan 

.)taphy/ococcus aureus secara in vitro . 

b. Propolis lebah dan royal jelly dapat menyernbuhkan abses yang disebabkan 

Staphylococcus au reus secara in vivo pada hewan coba rnannut. 

c. Terdapat perbedaan lama wak1u kesemhuhan antara propolis lebah dan royal 

j elly dalam penyembuhan abses akihat infeksi Staphylococcus aureus secara in 

vivo pada hewan coba marmut. 
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BABll 

TINJAUAN PUSTAKA 

n.t. Tinjauan Tentang Propolis 

ll.l.l. Propolis 

Propolis adalah suatu zat seperti getah yang dikwnpulkan oleh lebah dari 

lamcup-lrunc~, tangkai daun dan ranting-ranting m~da dari pohon tertentu. Lebah 

pekerja mengumpulkan beragam cmnpuran biologis antarajam 10 pagi sampai tiga 

sore dengan temperatur sekitar 6_8°F. Lebah menambahkan sekresi kelenjarnya 

terhadap zat.zat biologis yang dikumpulkan sebelwn menyimpannya di sarangnya 

Lebah menggunakan propolis wttuk tujuan melindungi dan memperkuat sarang dari 

serangan virus dan bekteri penyebab infeksi pada larva (Wade, 1982). 

Propolis adalah produk almni lebah yang memmjukkan efek antimikrobial 

(Focht et a1.,1993; Rao et aJ.,1992) tennasuk eli dalamnya mempunyai aktivitas 

antibakteri (Grange dan Davey, 1990) anti.fungi dan mttiviral (Wade,1982). 

Kemampuan antimikroba dari propolis berasal dari kandWlgan flavonoid yang 

tinggi (Wade, 1982; Grange dan Davey, 1990; Krol, et aJ.,1990). 

Bioflavonoid seperti rutin, hesperidin dan kuercitin adalah golongan 

glikosida Hesperidin berguna wttuk absorpsi dan retensi vitamin C, sedangkan 

I'Utin digunakan seb98ai anti haemof88i dan disebut P-faktor (Claus, 1961). 

Beberapa studi mengidentifikasikan bahwa campuran flavonoid yang 

bersumber dari propolis lebah mempooyai antiviral khusus yang dapat mengurangi 

gejala infeksi herpes simplek. Kandwtgan kintia terbesar diidentifikasikan sebagai 

flavones danflavonol (Ring, 1995). Secarain vitro efek sinergis darijlavones dan 

::-:--···· 
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flavonol menghrunbat virus herpc·s simp!t::k tipt~ I dalam sel kultur {Amoros et 

a/.,1992). 

ll.l.l. Kompodsi Propolis 

Propolis m~ngandung 55'}(, n."'sin d;ul bnl~run, 30~o wax, IO~o minyak atsiri 

dan 5o/o pollen, lemak, aswn runino, asrun organik, besi, manggan, seng dan 

antibakteri. Sifat antibakteri propolis berasal dari flavonoid (Wade,l982). 

Kepekatan flavonoid dalrun propolis 500 kaJi kepekatan jeruk yang diketahui 

mengandwtg flavonoid (Anonimus~ 1994 ). 

ll.l.J. Aktivitas Antibak.teri Pro1•olis 

Aktivitas antibakteri propoJis terhadap beberapa tipe bakteri menWljukkan 

perbedaan, tergant1u1g dari sru·m1g l~bBh dinuma propolis diperoleh. Propolis 

ntenWljukkan aktivita~ pada Baci!us szJ.btl!!s, B. alvei dan Proteus vulgaris, sedikit 

aktifterhadap Salmon~:lla puloru.1n. 0. gaf/i,~-:anun. S. ripe dublin. E. coli. Menwut 

Ikeno et c.z/.,(1991) Propotis juga menghruubat perturnbuhan Streptococcus 

sobrinus, S. nm.tans, danS. cricetus. 

Sinapic acid. isojeru.lic acid, l~qt)iic acid dan clvysin yang diisolasi dari 

ekstrak propolis dengan alkohol dan diidentifikasi dengan n1etode spektrometrik 

menwtjukkan efek hantbatan terhadap Staphylococcus aureus kecuali chrysin (Qiao 

dan Chen, 1991 ). Caffeic acid ester yang terdapat dalrun propolis yang dikombinasi 

dengan madu dapat mencegah kanker kolon (Rao et a/.,1992). 

Propolis n1etnbwuu1 bakteri dengan beberapa car~ yaitu propolis dapat 

mencegab pembelahan sel bakteri, tnerusak dinding sel dan membran sitoplasma 

bakteri (Takaisi dan Schilcher, 1994 ). 
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ll.l. Royal JeUy 

Royal Jelly adalah cairan dengan struktur kimia yang kompleks yang 

dihasilkan kelenjar hipofaringeal lebah madu perawat tmtuk makanan anak lebah, 

serta merangsang pertmnbuhan dan pengembangan individu-individn yang 

membentuk snatu koloni. Lebah pekerja yang dalam tiga hari diberi royal jelly, 

beratnya bertarnbah 250 kali, lebah ratu n1etnakan royal jelly semnur hidupnya dm1 

berat dewasanya dna kali lebah pekerja. Umur lebah pekerja kira-kira 35-40 bari, 

lebah ratu 5-6 tahun dan ~ertel~hih kurang~Jioo~b~tir telur perhari. Tepmtg sari 

bunga dikwnpulkan oleh lebah untuk makanan anak lebah dan sebagai bahan untuk 

memproduksi royal jelly. Di dalmn tepw1g sari terdapat sebagian besar- bahan-bahan 

utama yans diperlukan tmtuk pembuatan royal jelly yang mampu membesarkan larva 

ratu dan lebah peketja yang masih sangat ronda (Harris, 1992). 

II.l.l. Komposisi Royal Jelly 

Royal jelly segar tnengandung banyak air, bahm1 padat royal jelly 

mengandung protein dan karbohidrat dalam jwnlah besar. Komposisi yang telah 

ditemukan dalam royal jelly selengkapnya terdapat dalam tabel 1. 
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Tabell. Komposisi kimia Royal Jelly 

o/o dari berat Royal Jelly segar 

Air 65-70 

Protein 15-20 

Karbohidrat 10-15 

Lemak 1, 7-6 

Tepung sari sangat kecil 

Mineral: p di atas 0,5 

s di atas 0,6 

Na, K, Fe, Cu, Mg, Mn, Ca sangat keci I 

Zat yang belwn teridentifikasi di atas 3 
Sumber : Dayan, 1960 dan Budavari, 1989. 

Royal jelly alami belWama putih susu, jika disimpan pada suhu kamar 

wamanya akan berubah menjadi getah kuning dan akhimya setelah beberapa minggu 

akan membentuk larutan yang mudah rusak (Dayan, 1960). Sampel royal jelly akan 

tahan lama bila dilyophilisasi sehingga dapat disimpan dalam berbagai temperatur. 

Komposisi vitamin dalam royal jelly terdapat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Komposisi Vitamin Royal Jelly 

Vitamin Konsentrasi dalam ug/g dari material segar 

A 

B 

Tiamin 

Ribloflavin 

Piridoksin 

Asam Nikotonoc 

Biotin 

AsamFolat 

Inositol 

· Asam Pantonetat 

c 

D 

E 

Sumber : Dayan, 1960 dan Budavari, 1989. 

2 

10 

2 

75 

2 

0,3 

100 

250 

3-5 

sangat kecil 

sangat kecil 

11 

Karbohidrat yang terdapat di dalam Royal Jelly terutama adalah D-glukosa, 

D-fruktosa dan D-sukrosa (Simo and Christense~ 1962). Senyawa phospor yang 

terdapat di Royal Jelly adalab adenin nukleotida sebanyak 37,4%; guanin 

nukletlda 6,00.4; uridin nukleotida 54,5o/u; cytidin nuldP.otida 1,00/o dan inosin 

monophospat 1,1 %. 

;r .. •.· • 
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D.l.l. Aktivitas Antibakterl Royal Jelly 

Zat anti bakteri yang ditemukan dalwn royal jelly adalab asam 10-hidroksi-

2-decenoat (Blwn et a/.,1959) dan R.oyalisin (Fujiwara et a/.,1990). Asam 10-

hidroksi-2-decenoat metnpwlyai struktw" HO(CH2)7CH=CHCOOH, terdapat 

dalam jwnlah 100/o dari keselwuhan royal jelly kering (Budavari et al., 1969). 

Asam 10-hidroksi-2-decenoat efektif terhadap Micrococcus pyogenes dan 

Escherichia coli serta mampu menghambat jamur diantaranya adalah Neurospora 

sitophila (Biwn et a/., 1959). Royalisin berbentuk protein dan hanya mampu 

menghambat pertwnbuhan balderi Grant positif. 

Kekuatan antibakteri royal jelly ditwljukkan dengan kenuunpurumya 

menghambat Micrococcus pyogenes, Escherichia coli dan Mycobacterium 

tuberculosis (Dayan, 1960). 

ll.1.3. Cara Pemberian 

Royal jelJy selruna ini diberikan dalrun sediaan yang telah dilyophilisasi, 

digunakan petuakaiw1 peroral, ~--ublingual, atau parenteral. Hewnann dan Sclunidt 

sepe11i yang dikutip Dayan ( 1960) menyatakan bahwa pemakaian peroral 

menghasilkan efek lebih banyak dari rute yang lain. Royal jelly juga dapat 

digwtakan secara topikal sebagai lotion rambut Wlluk ketotnbe (Dayan, 1960). 

11.3. Tinjauan T entang Abses 

Abses adalah infeksi pwulenta Jokal, sebagruan atau selurulu1ya yang 

sekelilingnya dibatasi oleh suatu jaringan. Pembentukan abses bersifat terbatas atau 

bakteri penyebab abs~s menyebw· melalui aJiran darah sehingga menyebabkan foki 

sekunder pada beberapa organ dan j aringan (Freeman> 1985 ). 
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Abses merupakan lesi lokal yang bersifat purulenta menyebabkan terjadinya 

nekrosis jaringan setempat, kemudian terjadi koagulasi fibrin disekitar lesi dan 

pembuluh getah bening sehingga terbentuk dinding yang membatasi proses nekrosis. 

Selanjutnya disusul dengan nmtuhan sel radang, dipusat lesi akan terjadi pencairan 

jaringan nekrotik, cairan abses akan n1encari jalan keluar ditempat paling rendah 

tahanarmya. Pembentukan cairan abses di ikuti dengan pembentukan cairan granulasi 

( Volk, 199~ ). 

Seperti diketahui tentang abses steril buatan yang ditandai dengan adanya 

infiltrasi sel-sel radang pa.da d~rah abses, dapat dilakukan dengan minyak 

terpentin, garam- garam metal dan jenis minyak lainnya. Bahan-bahan tersebut 

menuojukkan suatu sifat agresif terhadap induk semangnya berupa radang lokal yang 

hebat (Martindale, 1989). 

Minyak terpentin sebenamya suatu bahan yang diisolasi dari damar stan 

pinus dalam berbagai spesies, antara lain Pinaceae maritima dan Pinaceae 

palustrls. Kandungan utamanya adalah hidrokarbon terpena yaitu alpha pinena, 

beta pinent4 felandrena dan limonena serta baban yang bersifat alergenik adalah 

alphapinena dan limonena (Robinson,l993 ). 

Terapi konvensional Wltuk abses adalah insisi, kuret dan drainase dengan 

atau tanpa pembalutan. Abses juga dapat diterapi dengan melakukan aspirasi dari 

cairan abses dengan keberhasilan yang bervariasi (Kennedy, 1992). Menurut Robert 

dan Macbeth (1992) kriteria penting terapi abses a.dalah: 

- lsi abses harus dikeluarkan atau dikuret agar obat dapat berpenetrasi dengan 

baik. 

- Organisme penyebab abses harus sensitif terhadap obat yang diberikan sebagai 

pengobatan setelah drainase. 
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ll.4. Tinjauan StaphJiococcus tul,eus 

11.4.1. Etiologi 

14 

Staphylococcus merupakan bakteri Gram positif yang tersusun dalam 

kelompok yang tidak beraturan. Beberapa diantaranya merupakan flora nonnal 

dari lrulit dan membran mukosa numusia, sedangkan yang lainnya dapat 

menyebabkan abses, infeksi piogenik dan septikimia yang fatal. Genus 

Staphylococcus lebih kurang terdiri dari 30 spesies. Tiga spesies utama dalam 

klinik adalah Staphylococcus epidermidis~ Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus saprophyticus. Staphylococcus aureus bersifat koagulase positif 

dan paling patogen pada manusia Staphylococcus epidermidi s dan Staphylococcus 

saprophyticus bersifat koagulase negatif dan kadang-kadang menyebabkan infeksi 

pada manusia (Jewetz et al., 1995 ). 

ll.4.1. Morfologl 

Staphylococcus berbentuk bulat dengan diruneter kira-kira 0, 7 - 1 mikro 

meter, tersusun dalam kelompok yang tidak beraturan, tunggal, berpasangan, 

berempat dan adapula yang berbentuk rantai pada kultur cair. Pada wnur muda 

bakteri ini merupakan bakteri Grrun positif namtm jika n1akin tua bisa berubah 

menjadi Gram negati£ Kwnan ini tidak motil serta tidak membentuk spora dan tidak 

berkapsul (Jawetz et al., 1995). 

11.4.3. Sit at Pupukan dan Biokimia 

Staphylococcus twnbuh cepat pada media dalam keadaan nerobik atau 

mikroaerofilik Twnbuh baik pada suhu 3 7°C , membentuk pigmen pada suhu kamar 

(20-25°C) koloni pada media berbentuk bulat halus dan mengkilat Staphylococcus 

aureus betwama abu-abu dan ada koloni yang betwama laming ,memfermentasi 
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lrunbal terhadap karbohidrat serta memproduksi asam laktat. Pada keadaan 

anaerobik pigtnen tidak terb~ntuk. Dtaphylococcus m~snbentuk katalase yang 

membedakrumya de-ngru1 Strt"ptocotc:J.s (Fr~eman, 1985; Jav1etz eta/., 1995). 

ll.4.4. Resbtensi 

Baktf!ri ini tahan terhadap kekeringan, panas (tahan pada suhu 50° C selama 

30 menit) serta NaCI 9 <}{,, tetapi dihrunbat oleh beberapa za1 kitnia seperti 5% 

Hexachlorophen. Staphy!ococcu.s sensitif terhadap beberapa antimikrobial namun 

seringkaJi juga ter:_jadi resistensi dengan mckanisn1e : 

a. Produksi beta laktruuase, dibawah kontrol plasmid drul tnembuat beberapa 

organisme resistensi pada penicilin (Penisilin 0, ampisilin, ticarsilin dan 

beberapa obat sejenis). Plastnid ditranstnisikan le\vat tranduksi dan n1w1gkin 

juga lewat kofljugasi. 

b. Resisten terhadap nafsilin, methisilin dan oxasilin yang tidak tergantung pada 

produksi beta-laktamase. Gen yrulg resisten terhadap nafsilin tinggal pada 

kromosom dru1 kadang-kad~mg dinnmculkan. Mekanisme resistensi terhadap 

nafsilin berhubw1gan dengan tidak dapat dicapainya penici/in binding protein 

(PBPs) pada organism~. 

c. Toleransi berarti Staphylococcus hanya dapat dihruubat oleh obat namun tidak 

dibwullt. Toleransi dapat te1jadi karena berkw·angnya aktifitas enzin1 autolitik 

pada dinding sel. 

d. Plasmid juga bisa n1emba\lva gen yang resisten terhadap teb·asiklin, eritromisin, 

aminoglikosida dan beberapa obat lain. 

ll.4.5. Struktur Antigenik, T oksin dan E nzim 

Staphylococcus mempunyai antigen yang berbentuk polisakharida dan 

protein yrutg nterupakan substansi p~nting dari struktw· dinding sel. Peptidoglikan 
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merupakan polimer polisakharida berfimgsi sebagai eksoskeleton dari dinding sel. 

Asam teikoik, yang merupakan polin1er dari gliserol bergabWlg dengan 

peptidoglikan dapat menjadi antigenik. Antibodi antiteikhoik dapat didektesi dengan 

gel diffusion pada pasien endokarditis yang disebabkan oleh Staphylococcus 

aureus. Beberapa strain Staphylococcus aureus mempunya.i kapsul yang 

menghambat fagositosis oleh leukosit polin1orfonuklear jika tidak ada antibodi 

spesifik. Tes serologis sangat berguna untuk identifikasi Staphylococcu~·. Beberapa 

enzitn dibasilkan oleh bakteri ini antara lain : kataJase, hyaluronidase~ 

staphylokinase, proteinase, lipase dan beta laktrunse. 

Staphylococ~.,I.J.S aur~=.">Us juga meughasilkan beberapa toksin : 

a Eksotoksin 

Yaitu alpha, beta, ganuna dan delta toksin. Toksin-toksin ini dapat 

menyebabkan nekrosis pada kulit, melisiskan eritrosit, merusak platelet serta 

meracWli beberapa sel tennasuk sel darah merah manusia. 

b. Leukocidin 

Toksin ini membwmh sel darah putih dari beberapa bewan. 

c. ExovaliatifToksin 

Toksin Staphylococcus au reus ini terdiri dari sedikilnya dua macrun protein 

yang menyebabkan deskuamasi luka pada kulit yang terinfeksi oleh Staphylococcus. 

d Toxic Shock Syndrome. 

Sebagian besar strain Staphylococcus aureus yang diisolasi dari pasien 

yang menderita Toxic Shock Syndrotue disamakan dengan enterotoksin F dan 

exotoksin phyprogenik C. Pada manusia toksin ini menyebabkan demam, menambah 

kepekaan terhadap efek lipopolisakhru-ida bakteri d.an beberapa eiek yang sejenis 

toxic shock syndrome, nanum deskuamasi kulit tidak terjadi. 
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e. Enterotoksin 

Terdapat sedikitnya enmn toksin (A-F) yang dihasilkan lebih kurang 500~ 

strain Staphylococcus aureus. Enterotoksin tahan panas (tahan pada air mendidih 

selama 30 menit) dan tahan pada enzim pencemakan. Penelanan sebanyak 25 

mikrogram enteroktosin oleh manusia atau kera dopa! menyebabkan muntah dan 

diare. Efek emetik dari enterotoksin disebabkan oleh stimulasi sistem syaraf pusat 

setelah toksin bekerja pada reseptor syaraf di usus. Enteroktoksin dapat dideteksi 

dengan tes presipitasi (Freeman, 1985; Jawetz et al., 1995). 

ll.4.6. Penularan 

Staphylococcus, khususnya Staphylococcus epidermidis merupakan flora 

nonnal dari kulit mPnusia, saluran respirasi dan saluran pencemaan. 

Staphylococcus biasanya juga terdapat pada pakaian, kain sprei dan ludah alau 

muntahan manusia. Keractman Staphylococcus melalui makanan dapat disebabkan 

oleh hanya karena menelan enterotoksin yang akhirnya dapat menyebabkan 

bakterimia dan abses pada semua organ (Jawetz et al., 1995). 

ll.4.7. Patogenitas dan Gejala Klinis 

Karakteristik lesi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus adalah 

abses (BWTow,s 1985). MenW1lt Jawetz et a1.(1995), infeksi lokal Staphylococcus 

berupa bisul, infeksi folikel rambut atan abses. Infeksi terlokalisasi, mengalami 

reaksi peradangan yang dibmjukkan suptu"asi pada pusat luka dan kesembuhan 

terjadi ketika nanah telah kering. Dinding fibrin dan sel-sel disekitar pusat luka 

mencegah penyebaran organisme. Infeksi Staphylococcus aureus dapat diakibatkan 

oleh kontamioasi pada luka, misalnya infeksi Staphylococcus aureus pada luka post 

operasi. Jika Staphylococcus au reus tersebm- dan terjadi bakterinua akan berakibat 

endokarditis akut, osteomyelitis, meningitis atau infeksi pada paru-paru. KeracWlan 
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makanan karena enterotoksin Staphylococcus mempunyai karakteristik waktu 

inkubasi yang pendek (1-8 jmn), uaus~a ym1g parah, vornit, diare dan segera akan 

membaik serta tidak terjadi demam. Toxic Shock Syndrome ditandai dengan demam 

tinggi yang tiba-tiba, vomit, diare, n1yalgia, kemerahan pada kulit, hipotensi serta 

kegagalanjantung dan ginjal pada beberapa kasus (Jawetz et al., 1995). 

Peradangan setempat Staphylococcus merupakan sifat khas dari infeksi 

Staphylococcus. Dari fokus ini kwnan akan menyebar ke bagian tubuh yang lain 

melalui pembuluh getah bening dan pembuluh darah, sehingga dapat terj adi 

peradangan vena dan trombosis (Volk, 1992). 
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MATERI DAN MHTODE 

mt. Tempat dan Waktu PeneUtian 

Penelitian ini dilakukan di laboratoriwn Bakteriologi dan Mikologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, selama kurang lebih dua bulan mulai 21 

Agustus 1996 sampai dengan 21 Oktober 1996. 

lll.l. Materi Penetitian 

Isolat kmnan yang dipakai a.dalah Staphylococcus aureus yang diperoleh dari 

laboratoriwn Kesehatan Kotrunadya Surabaya. Propolis lebah dan royal jelly yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari petemakan lebah perhutani Prigen. 

Media yang digunnkan dalam penelitian ini untuk ntedia pertwnbuhan adalah 

Manito/ Salt Agar. Brain Heart Infusion broth, dan Muller Hinton Agar. Bahan kintia 

yang digunakan adalah Ethyl alkohol 96~6, alkohol 700/o, Ethyl Klorida Spray dan 

aquades.Alat-alat yang digunakan adalah : rak dan tabung reaksi, cawan petri, ose, 

pembakar bunsen, inlwbator, spatel, erleruneyer, gelas ukur, pipet, timbangan sartorius, 

~alpel, kapas, dan pinsel 

Hewan coba yang digunakan adalah cavia (mannut) berumur enmn bulan 

sebanyak 66 ekor yang terbagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertalna untuk 

penen~ ID50 sebanyak 36 ekor dan kelompok kedua terdiri dari 30 ekor Wltuk 

perlakuan pengobatan. Kelompok perlakuan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 

kelompok pertama ( A) terdiri dari 10 ekor n1annut untuk perlakuan pengobatan abses 
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dengan propolis lebah dan dilakukan tindakan operatif kelontpok kedua (B) terdiri dari 

10 ekor marmut Wltuk perlakuan peugobalan abses dengan royal jelly dan dilakukan 

tindakan operatif dan kelompok ketiga (C) terdiri dari 10 ekor mannut dilakukan 

tindakan operatif tanpa pengobatan 

IR3. Metode PeneHtian 

Penelitian ini menggwtakan dua tahap, tahap pertmna adalah penelitian secara 

in vitro menggunakan uji sensitivitas metode dilusi dengan penentuan :MIC (Mininzal 

Inhibitory Concentration) dan MBC (Minimal Bactericidal Concentration). Tahap 

kedua adalah penelitian secara in vivo pada hewan coba mannut, meliputi penentuan 

ID~ dan perlakuan pengobatan pada abses dengan propolis lebah dan royal jelly serta 

dilalwkan tindakan operati£ 

IIL3.1. Persia pan PeneHtian 

a. Pembuatan Ekstrak Propolis Lebah 

Ekstrak propolis dibuat dengan cara propolis lebah ditimbang sebanyak lima 

gram dan ditambahkan ethyl alkohol 96o/o kedalamnya sebanyak 50 ntl kemudian 

digerus Wltuk membantu menghaluskan. Larutan dibiarkan selama en1pat hari pada 

temperatw- 37°C dan dikocok. Larutan kemudian disaring dengan kain flanel putih 

dan diperas. Ekstrak yang didapat diuapkan sampai kental (Takedaet a/.,1989). 

Setelah disaring, filtrat yang diperoleh digunakan mttuk uji sensitifitas metode 

dilusi tmtuk penentuan MlC dan :MBC (Harbome dan Swain, 1969; Peach dan 

Tracey, 197.5) dan untukpengobatan abses padapercobaan secarain vivo. 
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b. Suspensi Kwnan 

En1pat smnpai lima koloni kwnml Staphylococcus aureus diambil dan 

disuspensikan dengan satu mililiter Brain Heart JnjU.Sion broth (BHI), diinkubasi 

pada suhu 37°C selama empat srunpai delapan jam. Selanjutnya ditambahkan 

aquades steril sampai kekeruhannya sebanding dengan standart Me. Farland No. 1 

- ., (7 ~ 
( Jmig1et ill., 1978). · 
( __ __ 

c. Persiapan Hewan Coba 

Untuk memperoleh kondisi tubuh yang optimal pada saat dilakukan penelitian, '' 

maka 66 ekor tnannut terse but, di lakukau tindakan penyesuaim1 lingkungm selama 

dua minggu. Mannut ditempatkan dalam kandang beterai dan diberi akru1 serta 

minum secara ad libitum (Smith dan Mrutgkoewidjodjo,l988). 

ill.3.2. Pelaksanaan Penelitian 

ll.3.2.1. bz kitro dengan melakukan l\·IIC {A-fi11ilnal Inhibitory Concentratlolt) 

dtm 1\IBC (1vfi.l1intal Bactericidal Concen.tratio11) Test 

MIC dan :MBC test dilakukru1 dengru1 n1embuat pengenceran ekstrak propolis 

dengan beberapa konsenb·asi. 12 buah tabung steril disiapkan dan diberi notnor satu 

sampai 12. Tabwtg nomor dua smnpai 12 1nasing-masing diisi satu mililiter akuades 

steril. TabWlg nomor satu dan dua diisi dengan satu mililiter larutao ekstrak propolis. 

Tabung nomor dua dicampur sampai homogen,diambil satu mililiter dan dimasukkan 

kedaJam tabtmg nomor tiga, demikim1 seterusnya sampai tabung nomor 10. Selanjutnya 

dari tabWlg nomor 10 diwnbil satu miJiliter dan dibuang, tabw1g n01nor 11 wttuk kontrol 

akuades. Tabwtg nomor satu srunpai 11 ma.sing·nlasing ditrunbah suspensi kwnan 
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sebanyak satu mililiter, dikocok srunpai homogen, diinkubasi pada suhu 37°C selama 

24 jmn. Setelah. diinkubasi ketnudian dirunati kekeruhm1 isi tahw-.g, hal ini wttuk 

menentukan 'MIC (Minimal Jnhillitory Concent.-ation). Larutan dari tabwtg pertama 

(konsentrasi 1 00~%) diambil st'banyak OJ ml dan dimasukkan kedalam cawan peb·i 

pertarna, larutan pada tabung kedua (konsentnu;i 50<}-·o) dirunbil sebanyak 0,1 ml dan 

dimasukkan kedalrun cawru1 petri kedua d~mikian seterusnya sampai tabWlg 12 

(aquades ). Selanjutnya pada rnasing-masiug ca\VWl petri dituangi tnedia :MHA yang 

tnasih hangat (52-55 )"C . Media ketnudian didinginkm1. setelah dingin dan padat, 

diinkubasi selwna 24 jam pada suhu 37°C. Setelah diinkubasi, diamati pertumbuhan 

kuman tmtuk mengetahui konsentrasi bakterisidal minimal (:MBC) dari propolis lebah 

terhadap Staphylococcus au reus (Fin~gold dan Baron, 1986). 

Perlakuan yang sama pada propolis lebah di atas, juga dilakukan pada royal 

jelly untuk ntengetahui konsentrasi hrunba1W1 minimal (1\.fiC) dan konsentrasi 

bakterisidal suinitnal (~IBC) royal .klly. s~telah diketahui konsenb·asi tninuual dari 

ekstrak propolis lebah dan royal jelly dalrun membunuh Staphylococcus aureus maka 

dilakukm1 uji secnrain vivo. 

m.l .1.1 In J-1)1 o 

Meliputi penentuan Jnfoct~d Dose (ID50 ) dan pengobatan pada abses yang 

disebabkan Staphylococcus au.reu..; pada mannut secant topikal. 

a Penentuan ID50 

Langkab pertruna dengan tnetubuat pt~ngeceran, w1tuk perhitungart kuman dengrut 

metode Koch dengan cara sebagai berikut : 
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1. Menyediakan enam buah tabtmg reaksi yang diberi non1or satu sampai enam. Pada 

masing-masing tabung reaksi diisi dengan sembilan ml NaCl fisiologis .... Tabung 

reaksi satu diisi dengan suspensi kwnan Staphylococcus aureus, sebanyak satu m1 

diaduk sampai merala dan dari tabung reaksi satu ini diambi I sebanyak satu ml dan 

dimasukkan pada tabung reaksi du~ diaduk lalu dirunbil sebanyak salu ml 

dimasukkan pada tabung reaksi tiga, diaduk rata begitu seterusnya sampai tabung 

reaksi enam. Dari tabtmg reaksi enrun diruubil satu tnl, lalu dibuang sehingga 

didapatkan pengenceran ktunan to·• ,to·2,Io·3·I04,IO-~, dan 10-6. 

2. Menyediakan enam cawan petri yang diberi nomor satu santpai enam, yang ntasing

masing diisi dengan satu ml dari pengenceran kmnan to·•, pengenceran kuman 10·2, 

pengenceran kwnan 10"3 dan seterusnya sampai pengenceran kuman 10-6. Keenam 

cawan petri tersebut kemudian dituangi media Muller Hinton Agar (MHA) yang 

bersuhu 44-45° C digoyang pelan-pelan srunpai rata dan didinginkan sampai rata 

dan padat, lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. 

Langkah kedua dengan n1enyiapkan 3 6 ekor mannut benunur enam bulan. 3 6 

ekor mannut ini diSWltilc secara subkutan dengan satu ml minyak terpentin pa.da daerah 

muskulus gluteus dengan tujuan tmtuk membuat keradangan sebelunt diinfeksi dengan 

isolat Staphylococcus aureus. Setelah tin1bul keradangan lokal pada tempat suntikan 

yang ditandai dengan panas, n1erah dan nyeri. Kernudian 36 ekor mannut ini dibagi 

menjadi enam kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari enam ekor marmut 

Hasil pengeceran kuman pada langkah pertan1a di alas disWltikan pada mammt secara 

subkutan pada tempat yang telah meradang tadi sebanyak satu ml dengan cara 

pengenceran kuman 10-1 padakelompok mannut pertama, pengenceran kuman 10-2 pada 
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kelompok mannut kedua dan seterusnya sampru pada pengenceran Iannan 1 0~ 

disuntikkan pada kelompok mannut keenam. 

Gejala klinis berupa bengkak dan terdapatnya timbunan nnnah di bawah kulit 

merupakan indikasi mannut menderita abses yang disebabkan oleh Staphylococcus 

aureus. Masing-masing kelompok kernudian dihitw1g jwnlah n1annut yang n1enderita 

abses dan yang tidak mengalami abses. Untuk memastikan abses disebabkan 

Staphylococcus aureus dilakukan sedikit punctie pada abses, kemudian pus/nanah 

yang terdapat didalanmya diambil dengan cotton swab dan ditanam pada media MSA 

serta dilakukan uji identifikasi dan uji biokimia. Hasil perhitungan tersebut digunakan 

Wltuk menentukan ID~ berdasar nunus Reed dan Muench ( Cottral, 1978). 

b. Perlakuan pengobatan 

Perlakuan pengobatan pada mannut menggunakan mannut sebanyak 30 ekor. 

Mannut tersebut dibagi menjadi dua kelon1pok yaitu 20 ekor wttuk kelompok perlakuan 

dan 10 ekor untuk kelompok kontrol. 

Pada kelompok perlakuan dibagi n1enjadi dua kelompok, yaitu 10 ekor mannut 

Wltuk perlakuan pengobatan dengan propolis lebah dan dilakukan tindakan operatif (A), 

10 ekor untuk perlakuan pengobatan dengan royal jelly dan dilakukan tindakan operatif 

(B) dan 10 ekor sisanya kelompok hewan coba dilakukan tindakan operatif tapi tidak 

diobati (C) kontrol. Seperti pada perlakuan penentuan ID~, 30 ekor mannut disuntik 

dengan minyak terpentin masing-masing satu ml pada daerah muskulus gluteus secara 

subkutan. Setelah timbul gejala keradangan, selanjutnya pada lokasi tersebut akan 

disuntikkan isolat kuman Staphylococcus aureus secara subkutan sebanyak sab.l m1 

dengao dosis yang diperoleh dari penentuan IDso. 
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Setelah timbul abses akibat penyuntikan dengan isolat kuman Staphylococcus 

au.reus, kemudian dilalwkan tindakan operati£ Mannut dibersihkan, yaitu dengan 

mencuci didaerah sekitar abses dengan air sabun kemudian dilakukan clipping 

(pencukuran bulu) lalu dicuci dengan sabun. Setelah kering disekitar daerah tersebut 

diberi alkohol 700/0 dengan menggunakan tampon supaya daerah sekitar abses steril. 

Selanjutnya diberikan anestesi lokal dengan ethyl klorida spray. Kemudian dilakukan 

tindakan bedah yaitu dengan menginsisi bagian abses dan mengeluarkan nanah atau pus 

abses sampai bersih lalu dilakukan drainase dengan akuades steril. 

Setelah diperkirakan bersih (tidak terdapat nanah atau pus pada luka bekas 

abses), maka dilakukan tindakan pengobatan pada kelompok A dengan propolis lebah, 

kelompok B dengan royal jelly dan kelompok C tanpa pengobatan (Kontrol). D9sis 

yang digunakan adalah dosis basil penentuan 1MBC pada pengobatan in vitro. 

Pengobatan dilakukan tiga kali sehari (jrun 06.00; 14.00; 22.00) secara topikal sampai 

terjadi kesembuhan abses. Pengamatan proses penyembuhan luka dilakukan tiga kali 

. sehari bersamaan dengan pengobatan luka bekas abses. 

DI.3.3. Parameter Yang Diamati 

a. Pada penentuan Minimal Inhibitory Concentration (lMIC) yaitu dengan melihat 

kekeruhan isi tabung reaksi. Kekeruhan pada isi tabm1g reakRi berarti bahwa masih 

terdapat perb.unbuhan kwnan. Pada penentuan Minimal Bactericidal Concentration 

(:MBC) yaitu dengan melihat ada tidalrnya pertumbuhan koloni kwnan pada media 

Agar. Tidak adanya pertmnbuhan kwnan berarti antibakteri pada konsentrasi tertentu 

dapat membWluh kuman. 
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b. Lama waktu penyembuhan abses ditandai dengan proliferasi jaringan kulit dan 

pembentukanjaringan ikat serta tidak terbentuk lagi pus atau nanah pada luka bekas 

abses, yang telah diobati. Satuan yang dipergunakan dalam perhitungan lama waktu 

penyembuhan abses adalah hari. 

IIL3.'1. Rancangan dan Analisis Penelitian 

· Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan tiga perlakuan dan 10 ulangan. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dianalisis dengan n1enggunakan uji F (sidik ragrun) untuk n1engetahui pengaruh 

perlakuan-perlakuan terhadap lama v;aktu penyembuhan abses. Apabila diperoleh 

perbedaan nyata digunakan uji t dengan Beda Nyata Terkecil atau uji BNT dengan 

derajal signifikasi 1% (Kusriningrum, 1989). 
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BASIL PENELITIAN 

IV.l./n Vuro 

Penelitian mengenai efektivitas propolis lebah dan royal jelly pada abses yang 

disebabkan Staphylococcus aureus secara in vitro dengan metode dilusi yaitu 

penentuan Minimal Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimal Bactericidal 

Concentration (MBC) diperoleh seperti pada tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Pertwubuhan Staphylococcus aureus dengan Pemberian Propolis Lebah dan 
R a1 J II d P . . MIC oy~ e IYJ •a a engu)tan 
Tabwtg Konsentrasi Propolis lebah 

1 1000/o Jernih 

2 500/o Jemih 

3 25o/o Jen1ih 

4 12,5'3-G Jemih 

5 6,25o/o Jemih 

6 3,125% Jemih 

7 1,5625% Keruh 

8 0,7812% Keruh 

9 0,3906o/o Keruh 

10 0,1953o/o Keruh 

11 Kontrol Keruh 

12 Aquades Jemih 

Keterangan : 
keruh = Terdapat pertumbuhan bakteri. 
jemih = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri. 

Royal jelly 

Jernih 

Jemih 

Jemih 

Jemih 

Jemih 

Jemih 

Keruh 

Keruh 

Keruh 

Keruh 

Keruh 

Jemih 
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Tabel 4 . Pertumhuhan Staphylococcus aurf:.">US dengan Pentberian Propolis Lebah dan 
R al J 11 ada P . . MBC ov: e 1yp: enguJtan 

Tabung Konseotrasi Propolis lebah Royal jelly 

1 1000/o - -
2 50010 - -
3 25o/o - -
4 12,5% - -
5 6,25% - -
6 3,125% + + 

7 1,5625% + + 

8 0,7812% + + 

9 0,3906o/o + + 

10 0,1953o/o + + 
11 Kontrol + + 
12 Aquades . -

Keterangan ; 
+ = Terdapat pertwnbuhan bakteri 
-= Tidak terdapat pertwnbuhan bakteri 

Dari tabel tiga dan empat di atas diketahui A1inimallnhibitory Concentration (IMIC) 

dan Minimal Bactericidal Concentration (MBC) propolis lebah dan royal jelly pada 

konsentrasi 3,125% dan 6,25%. 
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IV .1. In Vivo 

Pada penentuan ID~ dengan ntenggunakan rumus Reed dan Muench, diketahui 

bahwa pada pengenceran 104
, 500/o hewan coba ntengalami abses yang disebabkan 

oleh Staphylococcus aureus (tabel 5). Dosis yang digunakan ruttuk ID$0 adalah 

sebanyak 1,845 x 1<Y sel I ml (lamp iran 1 ). 

Tabel5. Perhitungan IDso 

Hasil individu Hasil Komulatif Jwnlah 
Pengenceran o/o 

+ - + - Kwnan 

10"1 6 0 21 0 lOOo/o -
10.,2 5 1 15 1 94o/o rv 

10"3 s 1 10 2 83o/o -
104 3 3 5 5 50o/o 296 
10"5 2 4 2 9 lSO/o 174 
10-6 0 6 0 15 00/o 35 

Keterangan : 
+ =Abses. 
- = Tidak abses 

Berdasarkan hasil pengamatan selama beberapa hari terhadap 30 ekor hewan 

coba mannut diperoleh basil 30 ekor hewan coba mengalami kesembuhan (perlakuan 

A, B, C) dengan waktu penyembuhan yan.._~ bervariasi (lampiran 3). 

Data mengenai lama waktu penyembuhan abses seperti pada tabel 6. 
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Tabel 6. Lmna Waldo Penyembuhan Abses pada Mannut dengan Pengobatan Propolis 
Lebah dan Roval jelly (dalam satuan hari)_. 

Ulangan Propolis Royal jelly 

(A) (B) 

1 5,75 7,68 

2 6,72 7,34 

3 6,07 7,01 

4 6,39 7,66 

5 6,39 7,33 

6 6,06 7,33 

7 6,71 7,65 

8 5,73 6,66 

9 6,05 7,31 

10 6,69 7,31 

Total 62,53 73,28 

rata-rata 6,253. 7,328b 

Superskrip : a = waktu penyembuhan lebih pendek. 

b = waktu penyembuhan sedang. 

c = waktu penyembuhan paling lama 

Kontrol 

(C) 

28,28 

29,98 

29,60 

29,59 

31,58 

28,26 

29.92 

29,91 

32,22 

33,55 

302,89 

30,289c 
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Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata lama waktu 

penyembuhan abses pada kelompok perlakuan A (pengobatan dengan propolis lebah) 

adalah 6,253 hari, perlakuan B (pengobatan dengan royal jelly) adalah 7,328 hari, 

sedangkan perlakuan C (perlakuan dengan tindakan operatiftanpa tindakan pengobatan) 

adalah 30,289 hari. 

Setelah dilakukan analisa data dengan mensgunakan uji F, maka diperoleh F 

hittmg sebesar 1778,058 > F tabel (0,01) = 5,49, sebingga secara statistik disimpulkan 

bahwa ketiga perlalruan tersebut (A,B,C) tnemberikan perbedaan yang sangat nyata 

terhadap lama waktu penyembuhan abses pada mammt (lamp iran 2). 

Hasil analisis statistik dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menWtjukkan 

bahwa perlakuan C (perlakuan dengan tindakan operatif tanpa tindakan pengobatan) 

membutuhkan waktu penyembuhan abses paling lama dan berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan A (pengobatan dengan propolis lebah dan dilakukan tindakan operatif) dan 

perlakuan B (pengobatan dengan royal jelly dan dilakukan tindakan operatif). 

Perlakuan A (pengobalan dengan propolis lebah) memerlukan waktu penyembuhan 

abses yang pendek. Antara perlakuan A (pengobatan dengan propolis lebah dan 

dilakukan tindakan operatif) dan B (pengobatan dengan royal jelly dan dilakukan 

tindakan operatif) berbeda nyata dengan taraf signifikasi 1 o/o (lamp iran 2). 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian penentuan MIC (Minimal Inhibitory Concentration) dan 

MBC (Minimal Bactericidal Concentration) propolis lebah terbadap 

Staphylococcus au reus konsentrasi 3, 125~/o dan 6,25o/o, sedangkan penentuan MIC 

dan MBC pada royal jelly terhadap Staphylococcus aureus diketahui pada 

konsentrasi 3,125o/o dan 6,25o/o. Hal ini menWljukkan bahwa propolis lebah dan 

royal jelly dapat menghambat pertwnbuhan ~an pada konsentrasi 3,125% dan 

membunuh kwnan Staphylococcus au reus pada konsentrasi yang sama yaitu 6,25o/o, 

dikarenakan propolis dan royal jelly Int:mpunyai efektifitas yang sama terhadap 

Staphy/Ot-:occu.s au reus yang m~rupakan balderi Gram positif. 

Propolis lebah mempunyai kemampuan menghambat pertwnbuhan kwnan 

karena kandungan jlavonoidnya yang ting~i (Wade, 1982; Evans, 1989; Grange dan 

Dav~y. 1990: ~:rol eJ a/ . .1990). Suatu studi melaporkan bahwa propolis dapat 

menceg:-~h pemhelahan hakteri, sehingga bakteri tidak dapat berkembang biak, 

merusak dinding sel dan membran sitoplasma bakteri (Takaishi dan Schlicher, 

1994 ). Propol is lebah sebagai antibalderi dibuktikan efe~1if terhadap berbagai jenis 

bakteri terutama bakteri Gram positif dan kurang efektif terbadap bakteri Gram 

negatif(Grange dan Davey, 1990). 

Royal jelly terbukti mwupu menghmnbat bakteri Grwn positif maupWl Gram 

negati£ Royal jelly mempunyai tiga faktor untuk menghambat bakteri Gram positif 

yaitu: kadar gula yang til\..~i, asam 10-hidroksi-2-decenoat, dan Royalisin. 

Sedangkan Wituk menghambat balde:~i Gram negatif terdapat dua faktor yaitu 
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kadargula yang tinggi dan asam 10-hidroksi-2-decenoat ( Fujiwara et a1,1990). 

MenW"Ut Blwn et al.(1959), kadar gula yang tinggi dalam royal jelly mempunyai 

kontribusi dalam kemampuannya menghambat pertumbuhan bakteri. Kadar gula yang 

tinggi menyebabkan cairan bakteri terserap keluar. Faktor antibakteri yang lain 

adalah adanya royalisin (Fujiwara et a/,1990). Royalisin berbentuk protein dan 

mempunyai mekanisme kerja merusak membran potensial bakteri. Royalisin hanya 

efektif pada bakteri Gram positi£ Efektifitasnya terhadap bakteri Grwn positif dapat 

dianalogkan dengan dua peptida mikrobiosidal MCP1 dan MCP2 dari makrofag dan 

leukosit yang juga memiliki tiga ikatan sulfida ditiap molekul serta menunjukkan 

hambatan selektif terhadap bald~ri Gram positif. Sedangkan untuk bakteri Gram 

negatif yang mempWlyai membran luar fosfolipid, dapat menghalangi masuknya 

royalisin kedalam sel bakteri (Katzung 1989). 

Asam 10-hidrolm-2-decanoat basil ekstraksi royal jelly berupa. asrun 

lemak, mempunyai daya antibakteri yaitu dengan jalan mengharnbat sintesis protein 

kuman (Blum et al., 1959). Asam 10-hidroksi-2-decenoat melekat ke protein 

spesifik pada submtit 3 0 S dari ribosom 70 S mikroba, kemudian menghambat 

aktifitas normal kompleks pemula pembentukan peptida (mRNA + fom1il methionin 

+ tRNA), pesan mRNA salah dibaca pada daerah pengenalan ribosom dan sebagai 

akibatnya asam amino yang salah dimasukkan kedalam peptida ini yang 

menghasilkan protein yang tidak fimgsional. Perlekatan asam 1 0-hidroksi-2-

decenoat mengakibatkan pecalmya polisom menjadi monosom yang tidak dapat 

mensintesis protein (Katzung,l989). 

Marmot merupakan salah satu jenis mamalia yang mempunyai kulit yang 

lebih elastis dan lebih banyak vaskularisasinya jika dibandingkan dengan kulit 
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unggas. Kulit yang elastis apabila mengalruni luka akan lebih cepat bertaut kembali, 

sehingga dalam proses penyembuhannya memerl~'"all sedikit regenerasi epitel, 

jaringan granulasi, sertajaringan parut (Prince and Wilson, 1993). Menurut Swaim 

(1980), vaskularisasi mutlak diperlukan dalam jwnlah yang cukup untuk 

menyediakan nutrisi dan oksigen dalam mentmjang dan mempercepat waktu 

penyembuhan luka. 

Pada percobaan secara in vivo. pada hari kedua setelah mannut disuntik 

secara subkutan dengan minyak terpentin satu ml semua hewan coba mengalami 

radang kulit lokal yang dapat dilihat secara makroskopis berupa kemerahan dan 

kebengkakan. Radang dibuat dengan tujuan memberikan faktor predisposisi pada 

kwnan Staphylococcus aureus. Isolat Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 

basil penentuan IDso yaitu pada pengenceran 104 sebanyak satu ml disuntikkan 

secara subkutan pada lokasi radang saat tanda-tanda radang nnmcul. Tanda-tanda 

abses muncul setelah empat hari pasca penyuntikan dengan isolat Staphylococcus 

aureus yang dapat dilihat dengan adanya kebengkakan dan tin1btman nanah. Untuk 

membuktikan bahwa abses yang timbul karena infeksi Staphylococcus aureus 

dilakukan uji isolasi, identifikasi dan biokimia dengan mengambil sampel nanah 

dari masing-masing hewan coba Pada penelitian ini basil isolasi, identifikasi dan 

uji biokimia membuktikan abses disebabkan Staphylococcus auretu. 

Pengobatan dengan me lakukan tindakan operatif untuk menghilangkan 

timbunan pus/nanah yaitu dengan menginsisi daerah abses, kemudian dilakukan 

drainase dengan ak11ades steril sehingga pus/nanah dipastikan benar-benar sudah 

bersih, setelah itu barn dilakukan tindakan pengobatan dengan propolis lebah dan 

royal jelly secara topical dalam bentuk salep dengan komposisi 6,25o/o basil 
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penentuan MBC pada pengobatan secru·a in vivo. Pengobatan dengan propolis lebah 

dan royal jelly dalarn bentuk salep dimaksudkan memperbaiki viskositas stabilitas 

fisis dan sifat sawar terhadap air, disamping itu dapat melindtmgi kulit yang luka 

dari benda-benda asing (Anie( 1997). Pengobatan dilakukan tiga kali sehari sampai 

abses sembuh. 

Hasil pengamatan pada akhir pengobatan abses, diperoleh basil 20 ekor 

mannut mengalami reaksi pemulihan atau kesembuhan abses baik yang diobati 

dengan propolis lebah mauptm yang diobati dengan royal jelly dengan tanda luka 

insisi mengering. terbentuk jaringan ikat dan tidak terbentulmya pus (gambar 5) 

dalam waktu singkat Menmut Robbins dan Kwnar (1987), reaksi pemulihan adalah 

penggantian sel mati oleh sel hidup dan biasanya ditandai adanya proliferasi 

jaringan ikat dan pembentukan jaringan parut. Jaringan parut yang dibentuk oleh 

jaringan ikat dipandang sebagai pemulihan yang efisien n1eskipun harus diikuti 

dengan hilangnya sel-sel parenkim yang fungsional. Hal ini menyebabkan hilangnya 

apendiks kulit seperti rambut, kelenjar keringat dan lemak. 

Pada perhitungan statistik diperoleh basil Fbit =1778,058 > F tabel (0,01= 

5,49) (lampiran 2). Dengan demikian maka antara ketiga perlakuan yaitu perlakuWl 

A (pengobatan dengan propolis Iebah d~m dilak·ukan tindakan operatif), perlakuan 

B (pengobatru1 dengan royal jelly dan dilakukan tindakan operatif) dan perlakuan C 

(tanpa pengobatan tapi dilakukan tindakan operatii) terdapat perbedaan sangat nyata 

terhadap lama waktu penyetnbuhan abses. Dari basil l!i i t dengan menggunakan 

Beda Nyata Terkecil (BNT) diperolt?!h hasil perlakuan C rnembutuhkan waktu 

paling lama dalam menyembuhkan abses yaitu 30,289 ± 1,684 hari dan perlakuan A 

membutuhkan waktu penyembuhan paling pendek yaitu 6,253 ± 0,38 hari yang 
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befi?eda nyata dengan perlakuan B yang tnen1butuhkan wak1u penyembuhan 1,3 28 ± 

0. 314 hari ( d~ngan taraf signifikasi l ·~'(,). 

Hasil percobaan in vivo mernbuktikan bahwa kelompok perlal11an A 

(pengobat.an dtmgan propolis lebah) dan k~lompok perlakuau B (p~ngobat<m d~ngan 

royal jelly) dapat menyemhuhknn ahst"'s yang cii~ebabkan 8taph_vloccocu.s au. reus. 

HaJ it!i dischabkan ~arena propolis lchah d\.~ngm1 kandungm1 flavonoidnya yang 

tinggi mempunyai aktifitas anti b~lh1erial (Wade .. l982: Evans 1989~ Krol et 

a/.,1990) menginduksi kekebalan nonsr~~ifik host juga dik~tahui sebagai anti 

inflamasi. anti alergi, anti trombotik dru1 sifat-sifat menghambat perkembangan 

tumor (Evans , 1989). Sedangkan royal jelly mempunyai efek fannokologi yang 

· hampir sama dengan propolis lebah yaitu. ak1ivitas antibakteri (royalisin dan asrun 

10-hidroksi-2-d'-?canoat), aktivitas anti inflamasi dan anti hm1or (Fuji et al., 1990). 

Pada kelompok perlalruan A (Pen,gob~dan dengan propolis lebah)~ pada hari 

kedua luka sudah kering, tidak trunpak k~luarnya pus/nanah dan kesembuhan terjadi 

rata-rata pada hari keenam. Kegunaan Flavanoid didaJam klinik adalah sebagai P 

faktor (penneahility faktor), karena berkhnsiat memU1Ulkan penneabilitas kapiler 

(mencegah pendarahan kapiler) dan n1emperbaiki kerapuhan kapiler (Claus, 1973; 

Tyler et al, 1988). Pembuluh kapiler mutlak diperlukan dalrun jtm1lah yang cukup 

tmtuk menyediakan nutrisi dan oksigen dalrun menunjang dan mempercepat waktu 

penyembuhan luka bekas abses (Tumer.l978~ Swaim 1980). Selain itu hesperidin 

yang terdapat dalam . propolis berfimgsi uutuk absorbsi dan retensi vitamin C. 
----------- .---~ 

Vitamin C dibutuhkan wttuk epitelisasi nonnal, pembentukan peinbuluh darah, dan 

kolagen ( J eJUliog, 1984) 
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Sebagai anti inflamasi propolis menekan pembengkakan lokal, sehingga 

suplai darah ke daerah luka tidak ter.aang_~u. Defisiensi suplai darah kedaerah luka 

menyebabkan perlambatan penyembuhan luka (Prince and WilsonJ993). 

Pada perlakuan B (Pengobatan dengan royal jelly), pada hari ketiga, luka 

sudah n1engering, tidak terdapat pus/nanah dan kesembuhan terjadi rata-rata pada 

hari ketujuh. Royal jelly menunmkan kelembaban dan kandungan kolagen yang dapat 

mengbambat eksudasi. Pada proses inflrunasi, penneabilitas kapiler meningkat~ 

menyebabkan eksudasi yang 111embetduk oden1a pada jaringan akut infhunasi. 

PenlU110an kelembaban (kandungan air) dapat menunmkan penneabilitas kapiler 

yang merupakan cara kerja obat anti inflamasi (Fltii et al.,l990). 

Pengobatan dengan Propol is lebah dan Royal jelly berguna tmtuk 

mempercepat reaksi pemulihan luka hekas abses, disamping tubuh melakukan 

proses regenerasi. Propolis lebah dan royal jelly selain mempWlyai aktivitas 

antibakteri yang efeldif terhadap Staphylococcus au reus, juga mempwtyai ald'ifitas 

anti inflamasi yang dapat membantu proses penyembuhan luka 

Kelompok perlakuan C (tanpa pengobatan tapi dilakukan tindakan operatif), 

memerlukan waktu penyembuhan abses paling lama hila dibandingkan denga.u 

kelompok perlakuan A (pengobatan dengan propolis lebah dan dilakukan tindakan 

operatif) dan kelompok perlakuan B (pengobatan dengan royal jelly dan dilakukan 

tindakan operatif). HaJ ini disebabkan tubuh hams memberikan perlawanan untuk 

menghilangkan gangguan bakteri Staphyloccocus aureus yang menginfeksi. 

Disamping itu tubuh hams membenhlk sel-sel jaringan yang barn untuk mengganti 

jaringan tubuh yang ntsak akibat luka (luka dibuat untuk mengeluarkan pus/nanah 

dari abses ). Bakteri dalam perkembangannya memerlukan nutrisi sebagai faktor 
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pertwnbuhan yang diambil dari jaringan tubuh penderita. Hal ini menyebabkan 

metabolisme yang dipakai tmtuk pembentukan jaringan tubuh akan berkuran& 

sehingga proses pembentukan jaringan bant akan terhambat (Archibald and 

Blakely,1974 ). 

Pada perlakuan C tarupak pada minggu perhuna setelah tindakan operatif 

(insisi, kuret dan drainase) luka masih mengeluarkan pus/nanah dikarenakan tubuh 

penderita belum mampu memproduksi antibodi dalam jwnlah cukup Wltuk 

mengeliminir bakteri Staphyloccocus aureus. Adanya luka membantu keadaan ini, 

cairan abses akan mencari jalan keluar ditempat yang lebih rendah tahanannya 

Selain itu juga terdapat lebih banyak cairan serus yang dikeluarkan dan lebih lama 

kering. Kesembuhan ini juga tergantung dari daya tahan masing-masing individu, 

karena j ika daya tahan tubuh tidak dapat ntengatasi m.aka akan timbul suatu reinfeksi 

ataupun tintbulnya infeksi sekunder (Peacock and Van Winkle,1976). 

MenW1lt Swaim ( 1980) kejadian akibat radang ih1 dibedakan menjadi dua 

yaitu respon vaskuler dan respon seluler. Respon vask'U]er merupakan sesuatu yang 

mendasar tmtuk reaksi radang yang meliputi perubahan aJiran darah dan perubahan 

penneabilitas vaskuler. Robbins dan Kwnar (1987) menambahkan bahwa 

perubahan vaskul er ini menyebabkan mtmculnya eksudasi yang merupakan cairan 

radang ektravasl""Uler dengan berat jenis tinggi dan seringkali mengandoog protein 

serta sel-sel darah putih yang melakukan emigrasi. Walaupun abses bersifat lokal, 

dari fokus ini kuman menyebar kebagian tubuh yang lain melalui pembuluh getah 

bening dan pembuluh darah, sehingga terj adi bakterimia dan abses pada semua 

organ yang menyebabkan kematian (Volk, 1992). 
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Setiap hewan sehat mempunyai daya tahan tubuh terhadap adanya penyakit 

atau gangguan mikroba. Sel darah putih (polimorphonuklear dan monosit) dengan 

rangsangan kemotaksis bennigrasi kedaerah luka Wltuk memulai proses 

pembersihan luka Neutrofil memakan mikroorganisme dengan cara fagositosis. 

Monosit menjadi makrofage ketika memasuki daerah luka Wltuk memfagositosis 

jaringan nekrotik serta nmtuhan sel epitel jaringan. Monositjuga menarik fibroblas 

kedalam luka dan merangsang sel ini Wltuk sintesa kolagen (Peacock and Van 

Winkle,l976).Daya tahan atau resistensi yang diha.c;ilkan oleh tubuh ini 

menyebabkan semakin lama tubuh dapat membentuk jaringan tubuh yang haru 

Hebagai pengganti jaringan tubuh yang n1sak~ sehingga penyembuhan dapal terjadi 

walaupun memerlukan waktu yang lebih lama (Tizzard~ 1987). Berdasarkan teori 

tersebut maka dapat dimengerti jika pada akhirnya kelompok perlal11an C juga akan 

mengalami kesembuhan meskipWI tidak diobati. 

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa pemberian propolis lebah dan royal 

jelly dapat menyembuhkan abses yang disebabkan Staphyloccocus aureus dalam 

waktu yang cukup singkat. Hal ini berarti propolis lebah dan royal jelly mempWiyai 

efektifitas yang tinggi terhadap penyembuhan abses yang disebabkan 

Staphyloccocus aureus sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif 
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VLl.KE Sll\IPULAN 

BAD VI 

KHSIM:PULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian ini maka dapat ditarik kesin1pulan sebagai berikut : 

1. Propolis lebah dan royal jelly dapat menyembuhkan abses yang disebabkan 

Staphyloccocus au reus. pada hewm1 cob a mmmut 

2. Propolis lebah dan royal jelly dapat menghambat pertumbuhan Staphyloccocus 

aureus pada konsentrasi 3,125~'<. dan dapat membwulh Staphylococcus aureus 

pada konsentrasi 6,25o/o secara in vitro. 

3. Propolis dapat tnenyetnbuhan abses lebih cepat dibandingknn dengan royal jelly. 

VI.l.SARAN 

1. .Menggunakan propolis lebah dan royal jelly dengan konsentrasi 6,25% pada 

penyen1buban abses yang disebabkan Staphylococcus au reus .. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang propolis lebah dan royal jelly dengan 

menggabtmgkan kedua bahan tersebut atau ntenggunakan hewan coba lain serta 

aktivitas antibakterinya terhadap penyakit yang disebabkan oleh Staphylococcus 

aureus atau pada bakteri yang lain. 
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RINGKASAN 

Rahendra Prasetya Eko Sudarsono. Efektifitas pemberian propolis lebah dan 

royal jelly terhadap abses yang disebabkan Staphylococcus aureus pada hewan coba 

mmmut (dibawah bimbingan lbu Nanik Sianita S.U, Drh sebagai pembimbing pertama 

dan BapakDidik Handijatno M.S.,Drh sebagai pembimbing kedua). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat dan daya bunuh 

propolis lebah dan royal jelly terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureu.s secara in 

vitro dan lama kesembuhan abses yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus pada 

hewan coba mrumut dengan pemberian propolis lebah dan royal jelly. 

Persiapan penelitian dilakukan dengan mengisolasi dan mengidentifikasi 

Staphylococcus au.reu.s serta mengekstraksi propolis dan royal jelly dan melakukan 

tidakan penyesuaian lingkungan terhadap 66 ~kor mmmut sebagai hewan coba 

Penelitian ini menggtmakan dua tahap yaitu tahap penelitian secara in vitro 

menggunakan uj i sensitivitas met ode di lusi dengan penentuan metode Mini mal 

. Bactericidal Concentration (:MBC) dan secan1 in vivo pada hewan coba marmut 

meliputi penentuan IDso dengan men.~akan 36 ekor mannut dan perlakuan 

pengobatan pada abses dengan propolis lebah dan royal jelly menggunakan 30 ekor 

hewan coba mannul 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah melihat kekeruhan isi 

tabWlg reaksi serta pertumbuhan koloni kuman pada media Agar, dan lama waktu 

penyembuhan abses. Tidak adanya pertwnbuhan kuman berarti anti bakteri pada 

konsentrasi tertentu dapat membunuh kuman. Penyembuhan abses ditandai dengan 

proliferasi jaringan kulit dan pembentukan jaringan ikat serta tidak terbentuknya nanah 
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pada luka bekas abses yang telah diobati. Saluan yang dipergunakan dalam perhitungan 

lama waktu penyembuhan abses adalah hari. Hasil penelitian ini diuji dengan sidik 

ragruu dengan signifikasi satu persen, apabila terdapat perbedaan yang sangat nyata 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil dengan taraf signifikasi satu persen. 

Berdasarknn basil yang diperoleh pada penelitian ini adaJah propolis lebah dan 

royal jelly dapat menghambat pertwnbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro. 

Propolis lebah dan royal jelly juga dapat tnenyen1buhkan abses yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureu.s dengan konsentrasi 6~25o/o dan lama waktu penyembuhan abses 

berbeda nyata antara kedua obat terse but 

Saran yans diberikan dari penelitian ini adalah ntenggunakan propolis lebah 

dan royal jelly dengan konsentrasi 6,25% pada penyen1buhan abses, dan diadakannya 

penelitian lebih lanjut tentang propolis lebah dan roya1 jelly terhadap penyakit yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureu.s atau bakteri yang lain. 
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Lampiran 1. Ped1itungan ID~ 

Hasil individu 
Pengenceran 

+ -
to·• 6 0 

10"2 5 1 

10"3 s 1 

104 3 3 

10"5 2 4 

10~ 0 6 

ll a.sil 
nul a t:ot 

----r 

-
+ -1-ti!J ~·:, 

-
21 

1!' 

10 

5 

2 

0 

L _ 

1 

I 
! 

I 
I 

I 
I 
I 

__ L __ _ 

0 100~/o 

1 94~'.-. 

2 '.~~~ 

~--
5 00/~ 

I . 

9 18~'o 

15 M'~ 

----

Pengenceran 5~·6 end point= 104 I clr;::is 

ID:.o = vnd point x dosisiml 

lml suspensi kwnan = 104 ID~. 

Jumlah 
Kuman 

-

-
-

296 

174 ~ 

35 

Jwnlah kuman d.-n,;an m<'tode koch I ml "7tsi kuman tuengandung 

= 296 X 104 + 174 :.: }05 + )5 · . .:] 06 

J 

= 1,845 ).: l 07 
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Mula-mula suspensi kwnan mengandung: 

ID50 = 1,845 X 107 

104 

=1~845 x 103 sel I ml. 

Jadijwnlah kwnan yang digtmakan adalah 1,845 x 1oJ sell mi. 
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Lmupiran 2. Lama W aktu Penyentbuhan Abses pada Mannut Dengan peugobatan 
r Lebah d R 1 1 n Propo ts an oya .~ ly. 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

.5 

6 

7 

8 

9 

10 

Total 

Rata-rata 

SD 

FK = 6415,256 

JKT = 3714,8097 

JKP = 3686., 975 

JKS = 27,835 

KTP = 1843,4875 

KTS = 1,031 

Fhit = 1778,0577 

Propolis 

A 

5,75 

6,72 

6,07 

6,39 

6,39 

6,06 

6,71 

5.,73 

6.0.5 

6,69 

62,53 

6.,253. 

0,38 

1 
RoyaJ jelly 

I B 

l 

7.68 

7.34 

7.01 

7.66 

7.33 

7,33 

7.65 
I 
i 6.66 

731 
I 

7.,31 

73.,28 

7.328b 

0,314 

Kontrol 

c 

28.28 

29.,98 

29.,60 

29,59 

31.,58 

28,26 

29.92 

29!'91 

32,22 

33,55 

302,89 

30,289c: 

1,684 
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Sidik ragam lama waktu penyembuhan abses akibat pengobatan propolis lebah dan 
a~·n roy: Je IY_ 

Sumber Ftab 
keragaman Db JK :KT Fhit 

0,05 0,01 

Perlakuan 2 3686,98 1843,49 1778,058 ** 3,25 5,49 

Sisa 27 27,84 1.031 

Total 29 3714,81 

Fltit > Ftab (0,01). 

Temyata bahwa ketiga perlakuan A ( pengobatan dengan propolis lebah),. 

B ( peogobatan dengan royal jelly), dan C ( tanpa pengobatan ) tersebut memberikan 

basil yang berbeda sangat nyata terltadap lama waktu penyembuhan abses yang 

disebabkan Staphylococcus au.reus pada hewan coba mannut 
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Selanjutnya dilanjutkan dengan uji t dengan BNT ( 0,01) 

= 1,031 

2 X 1,0384 
10 

Pe rbd e aan rata-rata per an er as an uu e a ly: a e ect laku b d ark .. B d N at T rk 'l 
Beda 

Perlakuan Rata-rata BNT( 0,01) 
X-C X-B 

A 30,2891 24,036* 22,961 * C031 

B 7.328b 1.075* 

c 6,253~ 

49 

I --- -- ----L.--.. -------··- --- -----·- ----

c 

Kesi1npulan; 

B 
7,328 

Notasi 

A 
6.253 

I 
I 

~ ..., 

Bahwa perlakuan C mempunyai tanda a, memerlukan wak1u penyembuhan abses paling 

lama Perlakuan A mempunyai tanda c. ntcrnerlukan \Vak1u penyembuhan abses paling 

pendek dan berbeda nyata dengan perlaln.mn B mempunyai tanda b dengan taraf 

signiflkasi 0,01 
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Lampiran 3. Hasil Pengamatan lama waktu penyembuhan abses pada marmut 

HP\TGL 31-Aug 1-Sep 2-Sep 3-Sep 4-Sep I.Sep 6-Sep 7-Sep 8-S.p 9·S•p SO 21·Sep 26-Sep 27.Sep 28-Sep 28-Sep 30-Sep 1-0ct 2-0ct 3-0ct 4-0ct 6-0ct 

A1 12.00 6.00 
A2 12.10 6.00 
A3 12.20 14.05 
M 12.30 22.10 
A5 "12.40 22.15 
A6 12.50 14.20 
A7 13.00 6.05 
NJ 13.10 6.40 
A9 13.20 14.30 
A10 13.30 6.10 
81 13.40 6.00 
82 13.50 22.05 
83 14.00 14.10 
84 14.10 6.05 
85 14.20 22.15 
86 14.30 22.20 
87 14.40 6.10 
88 14.50 6.50 
89 15.00 22.30 
B10 15.10 22.35 
C1 15.20 22.00 

I 

C2 15.30 14.00 
C3 15.40 6.00 
C4 15.50 6.05 
C5 16.00 6.00 
C6 16.10 22.25 
C7 16.20 14.20 
CB 16.30 14.25 
C9 16.40 22.00 

C10 16.50 6.00 
--- ----

"' 
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Lamplran 4. Skema Penentuan MICdan MDC Pro polis lebah dan Royal jelly 

Tabung 1&2 
Ekstrak propoli 

Royal jell ' 
lm 

Suspensi kuman 

I N : U A S I 37° 24 J A M 

~{EDIA MHA 

Tabung 2-12 
aquades 

ltnl 
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Lampiran .S. Skema Penentuan ID50 

'· 

9 ml Aquade 
1 ml suspensi kum 

M E D 

INOKULASI PADA HEWAN COBA 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efektifitas Pemberian Propolis ... Rahendra Prasetya Eko Sudarsono



Lamp iran 6. Skema Perl 

A 
OperatiC 

Tx.Propolis 

Scmbuh 

Percobaan dengan Tiga Perlakuan 

Suspemi l."Uman 
Pru~encermlO ·• 

B 
OperatiC 

Tx.Royal 
Jelly 

Scmbuh 

c 
Operitif 
tanpa 
diobati 

Scmbuh 

S3 
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GAMBAR 
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Gambar 1. Propolis Lebah 

Gambar 2. Royal Jelly 
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Gambar 3. MBC Propolis Lebah 

Gambnr 4. MBC Royal Jelly 
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